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IV. KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

 

A. Kondisi Geografis 

Kabupaten Gunungkidul adalah salah satu kabupaten yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dengan Ibukotanya Wonosari. Luas wilayah Kabupaten 

Gunungkidul 1.485,36 km
2
 atau sekitar 46,63 % dari luas wilayah Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota Wonosari terletak di sebelah tenggara kota 

Yogyakarta (Ibukota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta), dengan jarak ± 39 

km. Wilayah Kabupaten Gunungkidul dibagi menjadi 18 Kecamatan dan 144 

desa. Letak geografi Kab. Gunung Kidul adalah 110
O
 21' sampai 110

O
 50' bujur 

timur, 7
O
 46' sampai 8

O
 09' lintang selatan. Batas Wilayah Kabupaten 

Gunungkidul meliputi sebelah Barat yakni Kabupaten Bantul dan Sleman 

(Propinsi DIY), sebelah utara yakni Kabupaten Klaten dan Sukoharjo (Propinsi 

Jawa Tengah), sebelah timur yakni Kabupaten Wonogiri (Propinsi Jawa Tengah) 

dan sebelah Selatan yakn Samudera Hindia. 

 Sumber : Bappeda Kabupaten Gunung Kidul  

 

B. Topografi 

Kondisi topografi di Kabupaten Gunungkidul dibagi menjadi 3 (tiga) zona 

pengembangan, yaitu Zona Utara, Zona Tengah dan Zona Selatan. Zona Utara 

disebut wilayah Batur Agung dengan ketinggian 200 m - 700 m di atas permukaan 

laut. Keadaannya berbukit-bukit, terdapat sumber-sumber air tanah kedalaman 

6m-12m dari permukaan tanah. Jenis tanah didominasi latosol dengan bataun
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induk vulkanik dan sedimen taufan. Wilayah ini meliputi Kecamatan Patuk, 

Gedangsari, Nglipar, Ngawen, Semin, dan Kecamatan Ponjong bagian utara. Zona 

Tengah disebut wilayah pengembangan Ledok Wonosari, dengan ketinggian 150 

m - 200 mdpl. Jenis tanah didominasi oleh asosiasi mediteran merah dan 

grumosol hitam dengan bahan induk batu kapur. Sehingga meskipun musim 

kemarau panjang, partikel-partikel air masih mampu bertahan. Terdapat sungai di 

atas tanah, tetapi dimusim kemarau kering. Kedalaman air tanah berkisar antar 60 

m - 120 m dibawah permukaan tanah. Wilayah ini meliputi Kecamatan Playen, 

Wonosari, Karangmojo, Ponjong bagian tengah dan Kecamatan Semanu bagian 

utara. Zona Selatan disebut wilayah pengembangan Gunung Seribu (Duizon 

gebergton atau Zuider gebergton), dengan ketinggian 0 m - 300 mdpl. Batuan 

dasar pembentuknya adalah batu kapur dengan ciri khas bukit-bukit kerucut 

(Conical limestone) dan merupakan kawasan karst. Pada wilayah ini banyak 

dijumpai sungai bawah tanah. Zone Selatan ini meliputi Kecamatan Saptosari, 

Paliyan, Girisubo, Tanjungsari, Tepus, Rongkop, Purwosari, Panggang, Ponjong 

bagian selatan, dan Kecamatan Semanu bagian selatan. 

 

C. Klimatologi 

Wilayah Kabupaten Gunungkidul termasuk daerah beriklim tropis, dengan 

topografi wilayah yang didominasi dengan daerah kawasan perbukitan karst. 

Wilayah selatan didominasi oleh kawasan perbukitan karst yang banyak terdapat 

goa goa alam dan juga sungai bawah tanah yang mengalir. Dengan kondisi 
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tersebut menyebabkan kondisi lahan di kawasan selatan kurang subur yang 

berakibat budidaya pertanian di kawasan ini kurang optimal.  

Kondisi klimatologi di Kabupaten Gunungkidul DIY menunjukkan curah 

hujan rata-rata pada Tahun 2010 sebesar 1.954,43 mm/tahun dengan jumlah hari 

hujan rata-rata 103 hari/ tahun. Bulan basah 7 bulan, sedangkan bulan kering 

berkisar 5 bulan. Wilayah Kabupaten Gunungkidul sebelah utara merupakan 

wilayah yang memiliki curah hujan paling tinggi dibanding wilayah tengah dan 

selatan. Wilayah Gunungkidul wilayah selatan mempunyai awal hujan paling 

akhir. Suhu udara rata-rata harian 27,7° C, suhu minimum 23,2°C dan suhu 

maksimum 32,4°C. Kelembaban nisbi berkisar antara 80 % - 85 %, tidak terlalu 

dipengaruhi oleh tinggi tempat, tetapi lebih dipengaruhi oleh musim. 

 

D. Potensi 

Kabupaten Gunungkidul mempunyai beragam potensi perekonomian mulai 

dari pertanian, perikanan dan peternakan, hutan, flora dan fauna, industri, tambang 

serta potensi pariwisata. Pertanian yang dimiliki Kabupaten Gunungkidul 

sebagian besar adalah lahan kering tadah hujan (± 90 %) yang tergantung pada 

daur iklim khususnya curah hujan. Lahan sawah beririgasi relatif sempit dan 

sebagian besar sawah tadah hujan. Sumberdaya alam tambang yang termasuk 

golongan C berupa : batu kapur, batu apung, kalsit, zeolit, bentonit, tras, kaolin 

dan pasir kuarsa. Kabupaten Gunungkidul juga mempunyai panjang pantai yang 

cukup luas terletak di sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia, 

membentang sepanjang sekitar 65 Km dari Kecamatan Purwosari sampai 
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Kecamatan Girisubo. Potensi hasil laut dan wisata sangat besar dan terbuka untuk 

dikembangkan.Potensi lainnya adalah industri kerajinan, makanan, pengolahan 

hasil pertanian yang semuanya sangat potensial untuk dikembangkan. Luas panen 

singkong di Kabupaten Gunung Kidul pada tahun 2012 yaitu 55, 865 ha, pada 

tahun 2013 yaitu 55,231 ha dan tahun 2014 yaitu 54,485 ha. Sedangkan produksi 

singkong pada tahun 2012 yaitu 772,005 ton, tahun 2013 yaitu 933,414,33 ton dan 

tahun 2014 yaitu 844,773,25 ton (Bappeda Kabupaten Gunung Kidul dalam 

Angka, 2015).  

 


